1.PANGGILANSASKIA PRATAMA 


KKK 


Saat suaramu memanggil ku,seakan akan kau telah 
menyadarkanku.bahwa aku hidup di dalam dunia 
kenyataan bukan berada di dunia khayalan. 


KKK 


Tepuk tangan sangat meriah di lapangan sekolah sma melati 
banyak siswa/siswi yang duduk di tepi lapangan,tak lupa 
teriknya matahari yang terus menyengat membuat kulit 
mereka yang putih bersih menjadi sedikit kecoklatan.tapi 
bagi mereka itu tidak masalah,nggak papa kulit gosong 
yang penting bisa liat cogan yang lagi ceramah. 


Hari rabu,hari terakhir mos bagi mereka yang baru saja di 
terima di sekolah sma melati yang sangat elit dan terkenal 
di penjuru orang kaya. 


Setelah mendengarkan ceramah dari para most wanted 
sekolah,mereka menampilkan beberapa kreasi.semua 
pilihan estrakulikuler sudah di tampilkan,selanjutnya 
mereka di persilahkan untuk memilih. 


Semua murid baru berjalan ke arah kelas masing 
masing,dan menduduki kursi yang sudah mereka 
inginkan.Pa wali kelas yang bernama bima memasuki kelas 
dengan membawa kertas. 


"Assalamualaikum"sapa pa bima. 
"WAALAIKUM SALAM" 


"Sepertinya baru kali ini,bapak mendapat sapaan yang 
layak.semoga kalian bisa seperti ini sampai 


seterusnya,bapak akan bagikan kertas pilihan untuk 
estrakulikuler kalian.kalian pilih ya,kalian cocok di 
estakulikuler yang mana!"ujar pa bima. 


Kia meneliti semua teman barunya,mungkin saja cocok 
untuk menjadi teman baru.tiba tiba saja seorang laki laki 
mendekati kia dan berucap."Kia lo masih inget gak sama 
gue pangeran lo,dito" 


Kia menatap lelaki itu dan meneliti wajah yang lumayan 
tampan menurut kia."Dito kapan balik lo" 


Dito menatap kia senang,ternyata teman lamanya masih 
mengingatnya."Kemaren dan gue baru masuk ke sekolah ini 
dan kebetulan sekelas sama lo,gue boleh duduk sama lo 
boleh gak?"tanya dito. 


Kia mengangguk semangat,memperbolehkan dito duduk di 
sebelahnya. 


"Jangan salah pilih,kalo salah kalian bakal menyesal 
nantinya.dan akan berhenti di tengah jalan"ucap pa bima 
lagi. 


Semua murid mengangguk. 


FORMULIR PENDAFTARAN ESTRAKULIKULER SMA 
MELATI 


PILIH AN: 


-PMR 

-PRAMUKA 

-PKS 

-BELA DIRI (KARATEJSILAT) 
-TARI 

-PADUAN SUARA 


-MUSIK 
-DRAMA 
-CHELAEDERS 
-BASKET 
-BOLA 


JANGAN SALAH PILIH! 
Ketos ganteng! 
"Pede gila!"gumam kia. 


"TES.....SATU,DUA,ALAH KELAMAAN LO SINI GUE AJA'!BAGI 
SISWA ATAU SISWI YANG BERNAMA SASKIA PRATAMA 
HARAP MENUJU KE SUMBER SUARA" 


Kia terkejut saat namanya di panggil dengan toa 
sekolah,tanpa pikir panjang kia pergi menuju ruang tata 
usaha (TU) 


Gosthing terus! 
Di harapkan follow sebelum membaca 
Dan juga diharapkan vote sesudah membaca. 


Jangan lupa baca cerita author lainya. 


My husband and the blood maria! 


02.ALEXSASKIA PRATAMA 


kakak 


Kedatanganmu itu bukan ketidaksengajaan 
darimu,melainkan rencana mu yang tengah mencari 
seseorang.namun,jika di suatu hati kita bertemu 
tanpa adanya kesengajaan itu mungkin aku sudah 
mencintaimu. 


KKK 


Setelah kia sampai di tu,kia menatap sekeliling nya ada 
beberapa orang di sana,dan kia berucap."Misi...... ada apa 
ya" 


Seorang lelaki paruh baya menatap ke arah pintu,tamu 
yang di tunggunya kini sudah datang."Oh kamu ya" 


Lelaki paruh baya itu menatap kia dari atas sampai 
bawah,dan itu membuat kia terintimidasi."Silahkan duduk 
dulu.."ucap lelaki paruh baya itu. 


Kia duduk menuruti ucapannya."Ada apa ya pa?"tanya kia. 


Lelaki paruh baya itu menggeleng lemah."Jangan panggil 
saya pa,om saja" 


Kia mengangguk dan tersenyum kaku. 


"Saya mau nanya sama kamu,kenapa kamu nge-bully anak 
saya?"tanya lelaki paruh baya itu. 


Kia menatap lelaki itu tak mengerti,dia baru saja memasuki 
sekolah elit ini.namun sudah di tuduh yang tidak 
tidak."Saya masih nggak tau maksud om itu apa ya?" 


Seorang gadis yang seumuran dengan kia,menatap kia 
dengan intens.bukan,bukan dia yang membully nya.gadis 
itu harus memberhentikan permasalahan ini jika tidak ini 
akan menjadi kesalah pahaman."bukan dia pah,dia saskia 
pratama dan ngebully aku saskia nabilla.udah jelas jelas 
beda papah mah masih salah terus!"keluh gadis itu. 


"Kok lo tau nama gue?dari mana?"tanya kia,heran. 
"Nametag lo"tunjuk gadis itu. 

Kia menatap name tag nya"Ooo" 

“YJadi!,bukan dia?"tanya lelaki paruh baya itu. 

"Iya pahhh" 


Gadis itu mendekat ke arah kia dan berucap."maafin papah 
gue ya!dia itu kadang nggak bisa bedain sesuatu padahal 
perbedaannya jauh,sorry!" 


Kia mengangguk mengerti,biasalah orang tua suka pikun. 


Gadis itu mengulurkan tanganya."nama gue viola,gue murid 
baru.10 ipa3" 


Kia menerima uluran tangan viola."gue juga!'kita sekelas.fiks 
lo harus duduk sama gue!" 


"Maafin saya ya,kia."ucap lelaki paruh baya itu. 
"Nggak papa om,namanya juga manusia"jawab kia,lembut. 


"Kalo gitu,kita mau ke kelas dadah papah!"pamit 
viola,sembari melambai lambaikan tanganya. 


Mereka kini tengah bercanda ria di koridor,memang yah kalo 
sesama frekuensi walau baru bertemu berasa udah bertahun 


tahun lamanya. 

"Yakin lo,masih duduk sendiri?"tanya viola. 
"Oh iya!gue lupa,gue kan duduk sama dito!" 
"Yah!berarti gue nggak sama elo dong" 
"Tenang aja,gue usir !" 


Kini mereka berdua tengah berada di ambang 
pintu,sebelum memasuki kelas mereka mengucapkan salam 
tentunya. 


"Kenapa kamu masih membawa tas?bolos?"tanya pa bima. 
"Saya dari ruang tu pa"jawab viola singkat. 
"Masuk"ucap pa bima. 


Kia menatap dito."Dit,minggir tempat ini buat temen gue lo 
sama yang laen aja"ucap kia dengan mengusir dito. 


"Lah...katanya boleh parah lu mah sama gue!"ucap dito 
dengan nada yang di dramatiskan. 


akhirnya dito mengalah dan duduk di tempat semula. 


Viola duduk di sebelah kia dengan memperhatikan kertas 
yang ada di depanya. 


"Apani?" 


"Itu...apa sih namanya,baca aja di situ juga ada"viola 
menuruti ucapan kia dan membaca kertas yang telah di 
bagikan dengan teliti. 


"Ohh...eskul ,kira kira lo mau ikut apa?" 


Kia menatap langit langit sekolah."pmr" 
"Bagus juga!tapi gue mau baskettttt!" 
"Kalo itu terserah lo sih" 

"Gue....gue pmr aja lah,ngikut" 


"Yang sudah mengisi,boleh istirahat!"ucap pa 
bima,mengintruksi. 


Dan di sambut hangat oleh seisi kelas. 


Dito kia dan viola berjalan ke arah kantin,mereka 
menduduki meja yang belum terjamah pun. 


"Pesen apa nih"tanya dito. 

"Gue bakso sama esteh aja"jawab kia. 
"Gue juga" 

"Ya udah ayok beli!"ajak dito. 


Kia dan viola menatap dito dengan pupy eyesnya,membuat 
dito mengerti akan hal manis itu. 


"Nih..cepetkan"ucap dito dengan menyerahkan makanan 
dan minuman. 


Tiba tiba saja kantin menjadi lebih gaduh,segerombolan 
masuk.ternyata mereka most wanted sekolah melati.kia 
yang melihatnya sempat terkesima akan 
ketampananya,namun ia tepis. 


"Masih gantengan gue"'gumam dito,dan gumaman itu 
terdengar ke telinga viola dan kia. 


Alex menatap penjuru kantin,ia tengah mencari 
seseorang.adiknya,di mana adik laknat itu.alex terus 
menelusurinya sampai ia menemukannya. 


Alex berjalan ke arah meja kia,dan duduk di sebelah 
viola,adiknya. 


Alex menarik mangkok milik  viola,dan langsung 
memakanya.tanpa memperdulikan ocehan adiknya. 


Tak lupa ia juga menghabiskan es teh nya. 


Tiba tiba saja seseorang menyiram viola dengan 
minuman,kia yang duduk bersebelahan dengan viola pun 
terkena imbasnya. 


Kia menatap kakak kelasnya dengan intens."elo yang 
nyiram temen gue?!"tanya kia dengan penuh penekanan. 


"Kalo iya kenapa?"jawab kakak kelasnya itu,songong. 


"Belagu,baru jadi kakak kelas aja udah gini gimana kalo 
udah jadi presiden hancur negeri,dulu juga lo pernah 
menjabat sebagai adik kelas kan!jadi nggak usah belagu 
gitu.gue benci!"ucap kia dengan sarkasnya. 


Viola menatap kia dengan tatapan yang tidak bisa di 
mengerti."yang ada elo,sebagai adik kelas harus patuh 
sama kakak kelas!" 


"Sorry yah!gue nggak akan patuh sama lo apalagi sama 
curut curut lo itu,yang salah di sini elo.kita dari tadi 
makan,lo dan antek antek lo yang tiba tiba nyiram temen 
gue!"teriak kia. 


Kakak kelas itu menarik rambut kia dengan sangat kasar,kia 
pun tak ingin kalah pada kakak kelas yang dengan tidak 


sopanya malah menyiram teman barunya. 


"Seharusnya lo sebagai kakak kelas,harus jaga atitud biar 
adik kelas lo bisa niruin hal baik!bukan kayak gini"ucap kia 
dengan terus menjambak rambut kakak kelasnya itu. 


Viola sedari tadi terus menarik narik tangan kia agar 
memberhentikan pertengkaran ini,namun ia tak berhasil. 


Viola sudah meminta bantuan dito untuk menarik 
kia,walaupun tubuh dito besar.tapi dito kalah dengan 
kekuatan wanita milik kia. 


"Cindy!berhenti!"teriak alex penuh penekanan. 


Cindy memberhentikan aktivitasnya itu,ia menuruti ucapan 
alex.cinta,itulah mengapa cindy menurutinya. 


"Bawa viola,sama temenya buat ganti baju"ucap alex 
mengintruksi dito. 


Dito menganggukkan kepala nya dan mengajak mereka 
berdua untuk berganti baju. 


"Lo seharusnya sebagai kakak kelas,kasih contoh yang 
baik!" 


"Aku bisa,kalo aja bitch itu nggak deketin kamu.aku nggak 
akan gini" 


"Kalo lo ngusik mereka lagi,gyue nggak akan segan segan 
bunuh lo!" 


Cindy menggeleng lemah."kamu nggak akan bisa,karna aku 
cinta kamu.dan kamu cinta aku!" 


Alex tak menanggapi itu."Lo haus kehormatan!"ucap alex 
penuh penekanan. 


Tbc.... 


Follow sebelum membaca 
Tinggalkan jejak. 


Baca juga cerita lainya my husband dan the blood 
maria. 


02.729SASKIA PRATAMA 


kakak 


Mungkin hanya tuhan yang tahu,bahwa aku telah 
mencintaimu. 


kakak 


Sumpah gue enek banget sama mereka,songong banget 
gitu emang dia siapa sih?"tanya kia kepada viola yang sama 
seperti dirinya tengah membersihkan baju kotor. 


"Kalo aja dia bukan anak kepsek di sekolah ini,mungkin gue 
bakal jambak dia dan gue colok tu matanya sampe garpu itu 
karatan!"ujar viola. 


"Emang dia anaknya kepsek?"tanya kia tak percaya. 


"Lo gak tau?"tanya ola sembari mengelap air yang masih 
menempel pada wajah cantik nya. 


"Belum,gue kan masih anak baru disini jadi mana tau.lo juga 
sama kan?kok tau sih"tanya kia. 


"Sebelum masuk ke sekolah ini,gue udah searching tentang 
sekolah ini dan lo lupa gue punya abang.sekalin gue tanya 
dia"jawab viola,santai. 


Kia mengangguk kan kepalanya,tiba tiba saja dito 
berteriak."WOI DAH BELUM LAMA AMAT!!GUE MASUK 
NIH"ancam dito. 


"JANGAN BUANG-BUANG WAKTU BERHARGA GUE BUAT 
KALIAN"ucap dito lagi. 


Kia dan viola keluar dari kamar mandi dengan cengiran 
bodohnya. 


"Yuk!"ajak viola pada dito. 


Setelah berdebat beberapa lama,mereka bertiga kembali ke 
kantin untuk mengisi perut mereka. 


Setelah sampai berada di kantin,dito menatap kia dan viola 
bersamaan."siapa yang pesen?"tanya dito. 


"Lo lah!"jawab kia dan viola bersamaan. 
"Njeh ndoro"ucap dito,pasrah. 


Saat dito hendak memesan makanan bel masuk sekolah 
berbunyi,dito membalikkan badanya dan saat itu juga kia 
dan viola sudah tidak ada di tempat. 


Dito menghela nafas lelah."cerita nya gue di tinggalin nih?" 


Saat dito sudah tiba di kelas,dito mendapatkan kia dan viola 
tengah berbincang bincang ria. 


"Main tinggal aja"ujar dito. 


Keduanya menatap dito dengan senyuman manisnya."dito 
jangan baper yah!kita berdua nggak mau kena hakum kalo 
telat masuk" 


"Terus kalian ninggalin gue sendirian biar gue di marahin 
dan kena hukum?" 


"Nggak gitu dito"ucap kia. 


"Nggak ah,gue marah sama kalian berdua"putus dito dan 
duduk di kursinya dengan wajah marah. 


Kia dan viola menatap dito aneh. 


Saat guru memasuki kelas semuanya diam dan tak 
bersuara."kalian bakal bebas untuk hari ini,karna guru 
sedang ada rapat" 


"Kalo pulang boleh bu?"tanya alin. 
"Boleh" 


Seisi kelas bersorak gembira dan buru buru untuk keluar 
kelas. 


"Btw,gue nggak ada kegiatan nih"ujar kia. 
"Nonton?"tanya viola. 


Kia mengangguk dan menatap dito yang masih marah."mau 
ikut?"tanya kia. 


"Sorry ya,lo nggak tau gue lagi mode marah?"ketus dito. 


"Ya iya,gue tau.kalo nggak mau ya udah,kita berdua 
aja.babay dito"ucap viola,sembari menggandeng kia. 


"Oke!gue ikut" 


KKK 


Kia tengah membaringkan tubuhnya di kasur 
empuknya,menunggu kedua temanya datang kerumah dan 
menonton film bersama. 


Dan tiba tiba saja suara ketukan pintu dan bunyi bel yang 
betubi tubi terdengar.kia sudah mengetahui bahwa itu ulah 
kedua sahabatnya baru pertama bertamu ke rumah ini 
sudah berbuat ulah. 


Kia membuka handphone nya dan mengetikkan sesuatu di 
sana. 


Kia 
Masuk! 


Ceklek pintu terbuka. 


Viola langsung melemparkan makanan ringan untuk 
menemani mereka menonton.begitu pula dito yang 
mengikuti kelakuan viola melemparkan makanan ringan ke 
kasur kia. 


Kia menganga melihatnya,dan berkomentar."banyak banget 
gila,gue juga punya stok kali" 


"Gak kok,ini gak kebanyakan ini itu SANGAT CUKUP kalo 
menurut gue "jawab viola. 


"Mending kita langsung nonton deh"usul dito. 
"Betul!"teriak viola,menyetujui ucapan dito. 


"Ya udah deh!"keluh kia,kia berjalan ke arah tv untuk 
menjalankannya. 


"Mau nonton apa nih? "tanya kia. 

"Betul juga,mau nonton apa nih?"tanya viola. 
"Horor?"tanya dito. 

"Modus nanti lo nya"tolak viola. 

Dito tersenyum pada viola."apa salahnya?" 


"Mesum lo'!"teriak viola. 


"Udah udah!mending horor aja lebih seru dan 
menantang!gue yang pilih"ucap kia. 


Dan di setujui keduanya. 


Mereka menonton dengan posisi tengkurap,dito berada di 
tengah tengah kia dan viola. 


Dito dan viola terus berteriak sepanjang film,dan membuat 
konsentrasi kia buyartiba tiba saja film horor itu 
menunjukkan adegan dewasa membuat suasana menjadi 
canggung. 


"Gays..gue mau nanya?"tanya dito,sembari menatap kedua 
sahabatnya. 


"Nanya apa?"tanya kia. 

"Kenapa ya kalo perempuan itu suka sama anak kecil atau 
bayi gitu,tapi kalo di ajak buat gak mau"ucap dito dengan 
memandang sahabatnya. 


"Lu bloon atau pura pura bloon'"teriak viola,kesal akan 
pertanyaan konyol dito. 


"Ya mana mau lah,selagi belum halal"timpal kia. 


"Kan katanya suka banget sama anak kecil kalo di ajak buat 
gak mau"ucap dito. 


"Aneh lo,memang aneh"ujar viola. 


Viola dan kia tidak memperdulikan dito,dan kembali 
menonton. 


Tbc 


95% cerita asli. 
5% inspirasi. 


Selamat hari raya idul fitri 
Mohon maaf lahir batin. 


03.nabillaSASKIA PRATAMA 


KKK 


Mendengar namamu saja membuat hatiku 
berwarna,jika saja aku bisa melihatmu dari dekat 
mungkin aku sudah meninggal karna mu.karna 
jantungku yang tak terus berhenti berdetak sangat 
keras karna mu. 


KKK 


Tiba tiba saja viola merasakan sesuatu yang aneh."kalian 
denger suara nangis?"tanya viola. 


Kia dan dito menggeleng,mereka berdua tidak merasakan 
maupun mendengar. 


"Kenapa sih?"tanya dito. 

"Mungkin efek suara filmnya"ucap kia. 
"Nggak,kan filmnya udah ending dari tadi" 

"Duh kok gue jadi ikutan merinding yah"ucap kia. 


Bola yang menggelinding di depan mereka,membuat 
perhatian mereka teralihkan.mereka memandang satu sama 
lain. 


Viola mendekat ke arah.kia dan memeluk kia 
erat,sedangkan dito sedari tadi ia terus memeluk mini 
boneka beruang coklat milik kia. 


Pintu kamar kia terbuka,seorang pria memasuki kamar kia 
dengan santainya. 


"Bikin kaget aja elah!"keluh kia. 


Viola dan dito bernafas dengan lega,mereka kira akan ada 
penampakan yang datang dari arah pintu kamar. 


"Siapa? "tanya viola. 
"Aldo,abang gue!" 


"Wei,apa kabar lo?"tanya aldo kepada dito yang tengah 
menatap nya dengan tatapan mematikan. 


"Baik!"jawab dito singkat. 
"Kalo gitu gue ke kamar dulu"pamit aldo. 


Saat aldo keluar dari kamar kia,viola kini bersuara."kakak lo 
ganteng!" 


"Adiknya cantik,mana mungkin abangnya jelek"jawab 
kia,menyombongkan diri. 


"Sekolah di mana?"tanya viola. 
"Kuliah"jawab kia,dan di angguki viola. 


Dito menatap ke arah jarum jam yang menunjukkan pukul 5 
sore. 


"Udah sore,gue pulang yah?"pamit dito. 
"Gue pulang sama siapa?"tanya viola. 
"Udah gede kan?pulang sendiri lah" 


"Gue kesini sama lo,harusnya pulang gue harus sama lo 
lagi" 


"Ogah" 

Dito berjalan keluar kamar kia,viola menatap kia memelas. 
"Sopir gue udah pulang"alibi kia. 

"Lo mah"keluh viola. 

"Ya udah deh,gue telpon abang gue aja!"ucap viola lagi. 
"Ide bagus"ucap kia. 

totok 

"Nanti main lagi ya'!"teriak kia. 

Viola mengancungkan jempolnya tinggi tinggi. 

"Temen lo cantik juga,eskul apa dia?"tanya alex. 

"Pmr" 

Alex mengangguk kan kepalanya. 

"Suka?"tanya viola. 

"Belum saat nya" 


Mereka berdua telah sampai di rumah,viola langsunh berlari 
memasuki rumah tanpa mengucapkan salam. 


Viola memeluk bundanya dari arah belakang."udah 
pulang?"tanya bunda. 


"Ya udah pulang bunda,kan aku ada di sini" 
"Mandi terus makan"ujar bunda. 


"Baik"teriak viola. 


Viola berlari ke arah kamarnya dan melalukan tugas 
pertaman yang di beri bundanya yaitu,mandi. 


Selesai mandi viola melakukan tugas kedua yaitu,makan. 


Viola berjalan ke arah meja makan,makanan yang terliht 
menggiurkan itu memanggil viola untuk memakanya. 


"Gimana sekolah kamu?"tanya papah wiliam. 


"Baik,papah inget kan pas papah salah orang.sekarang dia 
udah jadi sahabat aku"ucap viola sembari memakan 
makanannya. 


Papah wiliam terlihat gugup."kamu salah orang? 
maksdunya?"tanya bunda. 


"Iya,baru masuk sekolah viola udah ada yang bully" 
"Kok gitu?" 

"Aku juga nggak tau bun"jawab viola. 

"Terus" 


"Ya terus aku manggil orang yang bully viola,ternyata salah 
orang" 


"Kamu sih"ujar menyalahkan suami nya yang salah sasaran. 
"Aku juga udah minta maaf kali" 

"Lain kali jangan gitu" 

"Baik,sayang ku" 


Alex dan viola merasa senang kala sang papah sebegitu 
menyayangi istrinya. 


KKK 


"Gila,diakan yang bully gue"gumam viola. 


Viola berjalan dengan berhati hati, takut takut viola 
berpapasan denganya dan membullynya lagi bagaimana 
nanti hidupnya? 


"Ngapain?"tanya kia. 

"Dia saskia nabilla,yang bully gue" 

"Masa sih.....tunggu!diakan anteknya cindy" 
"Masa sih?" 

"Lo nggak inget?" 


"Kemarin gue nggak merhatiin,gue merhatiin lo yang lagi 
marah marah" 


"Pokoknya gue harus menghindar"ucap viola lagi. 


YYangan,kita pura pura aja nggak liat dia.diakan sering bully 
orang mungkin dia lupa sama lo" 


"Gue ragu" 
"Ada gue!" 
Viola menatap kia sejenak,dan mengangguk."oke" 


Viola dan kia berjalan dengan perlahan melewati nabilla dan 
benar saja nabilla tidak mengingatnya. 


Sekarang viola bisa bernafas dengan lega. 


"Makasih,udah nolongin gue"ucap viola. 


"Nolongin?gue nggak nolongin lo,gue cuma nganter lo ke 
kelas ngelewatin dia" 


"Pokoknya makasih" 
Kia tersenyum."your welcome" 


"Tapi gue mau tanya sesuatu sama lo"tanya kia,setelah ia 
dudu di kursinya. 


"Kalo mau tanya,tanya aja kali nggak usah sungkan 
gitu.emang sapa siapa sih gue sahabat lo kan?jadi welcome 
welcome aja" 


Kia memutar bola matanya malas."alex kakak lo?" 


"Iya,lo terkejut kan?gua aja terkejut kenapa dia bisa jadi 
kakak gue!" 


"Tiri?" 
"Tiri?kandung kali" 
"Biasanya di lihat dari omongan lo,dia pasti kakak tiri" 


Viola menepuk pundak kia dua kali."menurut gue mending 
kakak tiri,soalnya masih ada rasa sayang sedikit gitu gue 
pernah liat di drama.tapi kalo kakak kandung itu sukanya 
marah terus,ngeselin,pokoknya iuhh deh kakak tiri itu" 


"Kenapa lo bisa kakak adean sama lo?"tanya kia,polos. 

Viola menggebrak mejanya kencang tak lupa ia meniupkan 
poninya,lucu."gue juga nggak tau!yang lahirin kan nyokap 
gue.gue nggak ada urusan tentang di jadi kakak gue atau 
nggak!dasar dungu!!" 


Kia tersenyum canggung."lo.....betah sama dia?"tanya kia. 


"Nggak!lo nggak dengerin ucapan gue tadi?dia itu ngeselin 
suka marah marah,mana betah gue sama dia" 


Kia mengangguk mengerti,dan kembali duduk dengan 
tegap. 


"Jadi.....alex itu tipikal orang yang marah marah 
dan....ngeselin?" 


Tbc 


Menyenangkan? 
Memuaskan? 


Kalo lagi baca kalian suka dengerin lagu apa? 
Coba deh saat kalian baca dengerin lagu ini. 


Stereo heart 
l!m mess 

Into your arms 
Rockabye 
Falling tonight 
Bad thing 


Rasakan sensasinya. 


05.PINGSANSASKIA PRATAMA 


kk 
Walaupun dalam mimpi,aku bisa merasakannya 


KKK 


Kia telah sampai.di sekolah,kini ia tengah berada di gerbang 
sekolah.melihat lihat semua murid yang berbondong 
bondong memasuki kelas,jam menunjukkan 19 menit lagi 
bel masuk berbunyi. 


Kia menggandeng tas biru nya yang bernotif bunga daisy 
tersebut tengah tersenyum saat melihat sahabatnya datang 
mendatanginya sembari berlari. 


"Kiaaaaaaa"teriak viola,viola berlari mendatangi kia sembari 
mengangkat tanganya dan melambai lambaikanya. 


Alex menarik tas berwarna pink motif bunga mawar milik 
viola,membuat sang empu menggeram kesal. 


"Bang!bisa diem nggak,nggak usah narik narik tas gue 
bisa?"tanya viola,sembari menatap ales dengan tatapan 
tajam. 


"7 menit lagi bell,masuk!"ujar alex,tegas. 
"Bentar lagi,gue mau ngomong ngomong dulu sama kia" 
"Di kelas bisa kan?!" 


Viola mengerucutkan bibirnya lucu,dan 
mengangguk.setelah itu viola menggandeng tangan kia 
lemah dan berjaln memasuki kelas. 


Bell masuk telah berbunyi. 


"Pak parto tidak datang jadi dari jam pertama sampai 
istirahat kedua kita akan melakukan pelajaran olahraga" 


"Kenapa sekarang gak free class aja pak?"tanya herlina. 
"Kamu mau bantah?"tanya pak dendi. 


Herlina segera menggelengkan kepalanya,dan 
berucap."tidak pak!" 


"Baik,sekarang kalian ganti baju dan langsung kelapangan" 


Setelah pak dendi keluar kelas,aruna berucap kepada 
herlina."lo sih,pak dendi kan orangnya tamak waktu" 


"Gue iseng kali"jawab herlina. 


"Tapi ada untungnya kita sekarang olahraga tau!"ujar 
catrina. 


"Emang kenapa?"tanya herlina. 
"Ada mas alex dkk,sekarang kan jam olahraga kelas11" 
"Betul juga" 


Setelah mengganti pakaian,mereka berlari ke arah 
lapangan."udah dateng semua?"tanya rendi,ketua kelas kia. 


"Udah"teriak semua penjuru kelas 10,11. 


"Saya punya kabar berita buruk"ucao rendi. 


"Buruk? apa itu?!'"teriak danang teman sekelas alex. 


"Berita buruk nya,pak dendi ada urusan mendadak,jadi kita 
di bebaskan dari penjara ini sampai istirahat kedua!di 
khusus kan bagi kita kita aja"teriak rendi. 


Semuanya bertiak sangat kencang,walaupun free class yang 
lemah alis waktunya kurang.mereka tetap senang mereka 
akan di bebaskan sampai istirahat kedua,dan mereka bebas 
melakukan apapun. 


"Tapi jangan seneng dulu,kalian boleh melakukan olahraga 
yang kalian mau dan waktunya hanya 1 jam saja"teriak 
rendi lagi. 


"Nggak masalah itu"teriak satu kelas. 


Kia dan viola memilih duduk di pinggiran lapangan sembari 
terus meneguk air minum yang baru saja di beli,walaupun 
tidak melakukan kegiatan apapun.mereka berdua tetap 
haus,panas bunnn. 


"Awasssss!"teriak seseorang,yang di yakini itu adalah suara 
alex. 


Bola basket mendarat tepat di kepala kia,membuat kia 
pusing tujuh keliling dan akhirnya pingsan di tempat. 


Semua orang bergerumbul melihat kia yang terbaring 
dengan aestetiknya,alex membawa kia ke uks. 


aaa 

Kia berjalan menaiki tangga yang terlihat usang begitu pula 
di sisinya,pohon pohon yang menjulang tinggi membuat 
bulu kuduknya merinding. 


Namun kia melihat sebuah rumah yang besar bercat 
berwarna putih bersih,tidak ada bercak kotoran di sana. 


Kia semakin semangat melangkahi anak tangga yang usang 
ini untuk melihat lihat isi rumah itu. 


Saat kia telah sampai di tangga terakhir ia sangat kelelaha, 
dan mengelap keringat nya yang terus menetes. 


Kia berjalan,tanpa di ketahui kia baju yang tadi kia pakai 
kini telah berubah menjadi gaun putih yang indah. 


Kini pakaian yang kia pakai juga sudah tidak lusuh maupun 
kotor lagi. 


Saat kia hendak menaiki tangga rumah itu,seseorang 
menariknya dari arah belakang.membuat kia berputar dan 
menubruk dada bidang yang menggiurkan itu. 


"Kia,apa yang kau lakukan di sini?"tanya alex. 


"Alex?kenapa lo ada di sini?dan cara bicara lo kenapa 
berubah?"tanya kia,heran. 


Alex tak memeperdulikan kia,alex mendekatkan wajahnya 
ke arah kia.membuat kia menahan nafas berharap alex 
menciumnya. 


Alex mendekatkan dirinya dan....beberpaa centi lagi mereka 
akan berciuman. 


Sebelum mereka berciuman,kia melihat telapak tangan 
yang begitu besar seperti marah padanya. 


Dan... 


Plakkkkkk! 


Mimpi! 
Kia tersadar! 


"Sorry gue nampar lo,abisnya lo ngapain monyong monyong 
gitu.gue jijik!"ucap viola. 


"Gila lo,bangunin gue make nampar segala,lagi ada adegan 
seru juga"jawab kia. 


"Kalo gitu gue pergi dulu"pamit alex. 


Alex meninggalkan kia dan viola,biarlah mereka berbincang 
bincang. 


"Emang adegan seru apa?"tanya viola. 


Kia menatap sekelilingnya dan menceritakan apa yang ia 
alami di dalam mimpi itu. 


Viola menutup mulutnya."sorry gue gampar lo,kalo gue 
nggak gampar lo tadi mungkin lo bisa rasain itu walaupun 
dalam mimpi" 


"Lo  sih!tapi lebih enak kenyataan,kalo dalam 
mimpikan....nggak ada rasanya.hahahahahaha" 


Mereka berdua kini tertawa bersama. 


"Tapi.....kenapa lo bisa mimpiin abang gue?fjangan 
jangan...." 


Tbc 


Gimana revisi kali ini? 
Lumayan bukan? 


06.TUNANGANSASKIA PRATAMA 


kk 
Selebar punggungmu,selebar itu juga cintaku? 


KKK 


Kia baru saja pulang sekolah dan ia di antarkan pulang oleh 
ALEX bukan karna alex yang meminta,melainkan viola. 


Di saat tau bahwa kia telah memimpikan alex dan 
menceritakannya pada violamembuat viola selalu saja 
menginginkan kia dekat dekat dengan alex. 


Setelah itu kia pergi berjalan ke arah kamar mandi untuk 
menyegarkan tubuhnya,dan mencoba merasakan dosa dosa 
yang ia perbuat hilang seketika di saat air itu mengguyur 
tubuhnya. 


Kia keluar dari kamar mandi dan cepat cepat memakai baju 
tidur,dan merebahkan diri di kasur nya. 


Tiba tiba saja kia teringat mimpi dalam pingsanya 
itu,apakah alex jodohnya?atay hanya khayalan mimpi biasa. 


Kalau memang kia berjodoh dengan alex apa mungkin 
hubunganya akan menyenangkan dan abadi? 


Kenapa kia bisa memikirkan alex padahal kia sendiri benci. 


KKK 


Suara dengungan sendok dan garpu membuat suasana 
tidak jadi hening."kamu udah punya pacar kia?"tanya ayah 


hendra. 

Kia yang mendengarnya pun langsung meneguk air putih 
sekali."pacar?baru aja masuk kok udah ngomongin pacar si 
yah,nggak kali" 


Ayah hendra mengangguk mengerti."mau ayah 
jodohkan?"tanya ayah hendra. 


Kia menggelengkan kepalanya,antusias."nggak!kia mau cari 
sendiri" 


"Kamu ada ada aja,udah tau kia masih kelas10 udah mikirin 
jodoh aja"ujar bunda kirana. 


Ayah hendra tertawa,dan berucap."Ayah cuma 
bercanda,jangan di anggap serius" 


"Nah ini,anak kita yang udah besar.aldo kamu udah punya 
pacar?"tanya ayah hendra. 


"Pacar?tunangan kali yah"jawab aldo,santai. 


Ayah hendra,bunda kirana,dan kia menghentikan makan 
malam mereka."tunangan?"tanya mereka 
bertiga,bersamaan. 


Aldo mengangguk samar,dan kembali memakan makananya 
yang terhenti."Kenapa nggak bilang ke kita kita sih?!"tanya 
bunda kirana kesal. 


"Surprise" 
"Kalo gitu,kapan kamu kenalinnya"tanya ayah hendra. 
"Besok?" 


Mereka mengangguk setuju. 


KKK 


DIVIKI 


Gue mau ngomong 
sesuatu sama kalian 


Dito: apa itu? 
Viola: 2 


Bang aldo besok 
mau kenalin tunanganya 


Dito: ha? 

Viola: 2 

Dito: males ngetik lo? 

Viola: kalo gue males ngetik,ngapain gue ngetik 2 
Dito:tapi,yang gue tau bang aldo anti sama cewek? 
kenapa bisa langsung punya tunangan? 


Gue juga nggak tau,awalnya bokap gue nanya ke dia 
udah punya pacar belum.malah dia jawab udah 
punya tunangan kita kaget dong,menurut kalian 
gimana? 


Viola: kalo gitu kita main ke rumah lo,sekalian gue 
juga mau liat tunanganya itu.lebih cantik dari gue 
nggak hahahahaha. 

Dito: emang lo cantik? 


kakak 


"Bentar,hari ini kan eskul?"ujar kia. 


"Ahhhh,iya juga ya.jadi gimana donga?"tanya viola. 


Dito menjentikkan tanganya."kalo gitu lo bilang ke bokap lo 
ketemuanya jam 7 malem aja!" 


Kia mengangguk dan menggetikan sesuatu di handphone 
nya. 


"Udah?"tanya viola. 


Kia mengangguk lagi,dan mereka kembalu memakan 
makananya. 


Kini mereka bertiga tengah berada di kantin,menghabiskan 
waktu waktu istirahat untuk berada di kantin sekolah. 


Kantin yang begitu rusuh dan berisik,tak akan bisa 
mengganggu kenyamanan mereka. 


"Tumben hari ini,cindy nggak aksi"ujar dito. 
"Kenapa?lo kangen kelakuan dia?"tanya viola. 
"Gila,ya nggak lah mana mungkin"tolak dito. 


Kia menghela nafas singkat."kalo suka bilang aja,kia berdua 
dukung kok.hahahaha" 


Viola ikutan tertawa saat kia tertawa di akhir kalimatnya. 
daa 
DIVIKI 


Kalian ada di mana?udah hampir jam tujuh,gue udah 
siap siap nih. 


Viola: gue sama dito lagi di jalan,tunggu! 


Cepettttttttt 


"Dito!cepet bisa nggak?'!"keluh viola. 


"Udah!jangan ngeluh terus dong.dikit lagu nyampe 
kali!"ucap dito,kesal. 


Pasalnya sedari tadi,viola terus saja merengek untuk buru 
buru ke rumah kia.padahal dito sudah menunggu viola 
berdandan selama beberapa jam,dan sekarang malah viola 
yang mengeluh dalam keahlian dito menyetir. 


Sebenarnya dito atau viola yang harusnya kesal? 


"Mobil lo aja yang butut!"ucap viola,dan memalingkan 
wajahnya ke arah sepion mobil. 


Dito mempercepat laju mobilnya,membuat viola memegang 
seatbelt kencang. 


Mereka berdua sudah sampai di rumah kia,mereka berdua 
keluar dari mobil dan langsung masuk ke dalam rumah kia. 


"Kiaaa'"teriak viola. 
"Ehh,kiaaa ada temen kamu'!"teriak bunda kirana. 


Kia langsung berlari menuruni tangga dan mengajak kedua 
temanya masuk kedalam kamarnya. 


"Gila gue kira palsu berita itu"gumam dito. 


"Ya bener lah,duh gue udah nggak sabar!"teriak viola 
antusias. 


Ting..tongg... 


"Gila suara bell,ayo turun!'"ucap kia,kia menggandeng 
teman temanya untuk menuruni tangga. 


"Cantik!"gumam dito. 


Kia dan viola menatap dito sinis,apakah mereka dito tidak 
menyadari bahwa kia dan viola sama cantiknya."ini anak 
anaknya?"tanya seorang wanita baya,yang di ketahui ibu 
dari tunangan aldo. 


Ayah hendra,melirik ke arah kia,dito dan viola."iya anak 
anak saya"jawab ayah hendra. 


Wanita itu tertawa samae,dan bergumam."subur juga" 


Dan gumaman itu membuat semua orang yang di sana 
tertawa. 


"Jadi.....kita bisa langsung ke intinya aja"ucap ayah hendra. 


"Mau pesta pertunangan dulu atau langsung nikah?"tanya 
lelaki paruh baya,yang berada di seberang ayah hendra. 


"Kita tanya langsung anak anak aja"jawab ayah hendra. 
"Jadi?..."tanya Ayah hendra lagi. 

"Nikah"jawab mereka berdua. 

"Wahhhh,ngebet banget ya ternyata"gumam viola. 


"Kalo gitu,tanggalnya harus kita tentukan!"ucap bunda 
kirana. 


"Lusa?"tanya aldo. 


"Gila bener ucapan lo,bang aldo sukanya ngebet 
terus"gumam dito. 


"Baik!" 


Tbc 


Gimana? 
Lumayan? 


441-703-366 


Saya usahakan part selanjutnya,akan di up secepat 
mungkin. 


Jadi dukung terus ya! 


